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PENDAHULUAN

Akuntansi adalah sebuah proses yang melibatkan pengenalan, pendokumentasian,
pengategorian, dan penyusunan data transaksi guna menghasilkan laporan keuangan
yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Akuntansi Syariah, seiring
dengan perkembangan prinsip-prinsip Islam, mengacu pada pedoman yang ditetapkan
oleh Allah SWT dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Praktik akuntansi yang sesuai
dengan syariah Islam berfokus pada prinsip-prinsip moral, keadilan, dan kebenaran
dalam pelaksanaan transaksi.

Salah satu konsep akuntansi syari'ah yang dianggap sesuai dengan prinsip
muamalah syar'iyyah adalah konsep nilai tambah. Nilai tambah, berbeda dengan laba,
berfokus pada ekuitas modal. Menurut teori Shari'ah Enterprise Theory (SET), hal ini
penting untuk didistribusikan kepada semua stakeholder.(Saputro & Triyuwono, 20009,
him. 2)

Dengan mempertimbangkan hal ini, gagasan nilai tambah dianggap memberikan
perspektif yang berbeda dengan pandangan yang telah melekat pada gagasan laba:
pandangan yang berpusat pada saham dan egois. Studi ini berusaha memformulasikan
nilai tambah syari’ah sebagai konsekuensi atas adopsi Sahri’ah Enterprise Theory (SET)
sebagai dasar Teori Akutansi Syari’ah. Isu ini timbul karena gagasan-gagasan yang
berkonflik tentang apakah akuntansi syari’ah menggunakan SE atau Teori Entitas (ET).
Karena beberapa alasan, studi ini secara implisit lebih menyukai SET dibandingkan
ET.(Triyuwono, 2007) mengembangkan sebuah teori tentang pelaporan keuangan
lembaga yang beroperasi dengan prinsip syariah, yang dinamakan Islamic Corporate
Reportings (ICRs) dan menyarankan laporan nilai tambah sebagai tambahan laporan
keuangan. Berbeda dengan laporan laba rugi, laporan nilai tambah mengarah pada
kepentingan lebih luas dalam bentuk distribusi pada seluruh stakeholder (karyawan,
masyarakat, pemerintah dan lingkungan). Diadopsinya laporan nilai tambah dalam salah
satu laporan keuangan syariah, dianggap telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi
syari'ah.(Hidayatulloh & Mardian, 2020)

Konsep nilai tambah syariah berasal dari antitesis laba akuntansi yang masih
berfokus pada kepentingan individu (antroposentris), memisahkan bisnis dari agama
(sekular), dan berfokus pada prinsip akumulatif (berdasarkan konsep saham) yang
bersifat duniawi dan material. Didasarkan pada kelemahan konsep itu, tawaran yang
lebih humanis, berkeadilan, dan menyebarluaskan muncul. Konsep nilai tambah, di sisi

lain, didasarkan pada konsep aliran, dan memiliki orientasi religius dan spiritual. Oleh
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karena itu, diperlukan penambahan hingga muncul konsep nilai tambah Syariah, atau
nilai tambah Syariah..(Hidayatulloh & Mardian, 2020)

Konsep nilai tambah syariah ternyata belum dapat sepenuhnya dipergunakan
secara umum, karena masih memiliki karakter bisnis dan hanyalah proses dari
penambahan dari konsep Barat yang mengidap bahkan telah kuat kemelekatannya
dengan nilai-nilai antroposentris karena memang nilai tambah syariah sejak awal
dibangun berdasarkan pada konsep dasar teoritis Barat, yaitu Enterprise Theory yang
diekstensi dengan nilai-nilai Islam sehingga menjadi bentuk baru yang disebut Syariah
Enterprise Theory.(Saputro & Triyuwono, 2009)

Secara sederhana, kata-kata "akuntansi" dan “syariah™ dapat digunakan untuk
menjelaskan definisi akuntansi syariah. Definisi akuntansi bebas adalah pencarian
transaksi yang kemudian diikuti dengan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran
transaksi sehingga laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dihasilkan. Namun, syariah dapat didefinisikan sebagai aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah untuk diikuti oleh manusia dalam setiap tindakan dan tindakan
mereka di dunia ini.

Dalam bahasa Arab, akuntansi disebut "Muhasabah", yang berasal dari kata hasaba,
hasiba, muhasabah, atau wazan, yang berarti menimbang, memperhitungkan,
mengkalkulasikan, mendata, atau menghisab, yang berarti menghitung dengan seksama
atau teliti yang harus dicatat dalam pembukuan. Banyak sekali dalam Al-Qur'an, kata
"hisab™ mengacu pada jumlah atau angka. (Khadaffi dkk., 2017).

Akuntansi adalah proses mengenali transaksi, mendokumentasikannya,
mengkategori kannya, dan merangkumnya untuk membuat laporan keuangan yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan. Syariah: Hukum yang diciptakan Allah SWT
dan harus dipatuhi manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Akuntansi yang
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Allah SWT dikenal dengan akuntansi
syariah. Pengertian akuntansi syariah dari sudut pandang lughah (bahasa Arab) adalah
al-muhasabah. Kata al-muhasabah berasal dari Masdar Hassaba-Y uhasbu yang memiliki
arti menghitung atau mengukur (Prasetyo, 2018). Secara istilah, al-muhasabah memiliki
berbagai asal kata yaitu Ahsaba yang berarti “menjaga” atau “mencoba mendapatkan”,
juga berasal dari kata ihtiasaba yang berarti “mengharapkan pahala di akhirat dengan
diterimanya kitab seseorang dari Tuhan”, juga berarti “menjadikan perhatian” atau
“mempertanggungjawabkannya”. Jika kata muhasabah dikaitkan dengan ihtisab dan

citranya dikaitkan pencatatan, maka artinya adalah perbuatan seseorang secara terus-
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menerus sampai pada pengadilan akhirat dan melalui timbangan (mizan) sebagai alat
pengukurnya, serta Tuhan sebagai akuntannya (Eny, 2022: 2).

Tujuan dari akuntansi syariah memiliki nilai yang sangat penting dalam
memberikan arahan-arahan bentuk akuntansi. Ruang lingkup akuntansi, merupakan
kegelisahan lain yang mendorong peneliti untuk menjelajahi tujuan teori dan praktek
akuntasi syariah. Meskipun pada dasarnya, aliran akuntansi syariah idealis berusaha
untuk membebaskan diri dari hegemoni tersebut. Maka perlunya mendialektikakan setiap
isu terkait konteks tujuan dengan perkembangan aliran akuntansi. Hal ini dikarenakan
oleh setiap perkembangan keilmuan akuntansi, terutama berkaitan dengan eksistensi
akuntansi mainstream sedikit banyak mendominasi mindset akuntansi, termasuk
akuntansi syariah (Wiroso 2011).

Akuntansi syariah digunakan oleh perusahaan atau entitas keuangan berbasis
syariah sebagai sumber informasi untuk (1)pengambilan keputusan; (2)mengidentifikasi
masalah dan memantau pelaksanaan setiap keputusan manajemen; (3)menciptakan
peradaban komersial yang berwawasan humanistik, emansipatoris, transendental, dan
teologis. Realitas sosial demikian dikonstruksikan dari segi isi melalui akuntasi
syariah(Moh.Afthon dkk:2023).

Perspektif teori akuntansi syariah merupakan asumsi dasar atas paradigma dalam
menjalankan praktek Konseptual Sebagai solusi atas masalah transaksi legacy yang tidak
kompatibel dengan nilai-nilai Islam yang nantinya akan ada pertanggungjawaban baik
secara lahiriyah maupun bathiniyah. Perspektif penerapan akuntansi syariah bisa
diterapkan pada lembaga atau instansi keuangan yang berbasis syariah dengan
penyesuaian akad syariah yang diterapkan pada produk-produk yang dimiliki dari
Lembaga Keuangan yang ada(Silvi dkk:2023)..

Shariah Enterprise Theory (SET) adalah teori bisnis (ET) yang telah diintegrasikan
dengan prinsip-prinsip Islam.Berbeda dengan entity theory yang berfokus hanya pada
kelompok pemilik, konsep enterprise theory mengakui adanya pertanggungjawaban
kepada kelompok stakeholder yang lebih luas, bukan hanya pemilik perusahaan.
Akibatnya, sebagian besar aktivitas perusahaan difokuskan untuk memenuhi kepentingan
pemilik.(Meutia, 2009)(Triyuwono, 2007),menyatakan bahwa teori perusahaan Syariah
(SET) meliputi Allah, manusia, dan alam, dan merupakan pihak paling tinggi dan satu-
satunya tujuan hidup manusia. Oleh karena itu, SET sangat peduli pada pihak-pihak yang

luas, termasuk pemegang saham.
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Dengan menetapkan Allah sebagai pihak berwenang tertinggi, hubungan yang
menjamin antara akuntansi syari'ah dan tujuan untuk "membangkitkan kesadaran
ketuhanan" para penggunanya tetap aman.Sunnatullah digunakan sebagai dasar untuk
membangun akuntansi syari'ah karena menetapkan Allah sebagai stakeholder
tertinggi.Intinya, berdasarkan sunnatullah ini, akuntansi syari‘ah hanya didasarkan pada
hukum-hukum Allah.(Novarela & Sari, 2015)

METODE PENELITIAN

Menjelaskan Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
studi kepustakaan (Library Research) dengan melakukan telaah, pencatatan, membaca
hal-hal yang berkaita dengan permasalahan yang sedang diteliti. Studi Kepustakaan (riset
kepustakaan) adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta melakukan pengelolaan bahan penelitian
dengan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi telaah terhadap buku-buku,
catatam-catatan, literatur-literatur dan laporan yang berhubungan dengan masalah yang
akan dipecahkan(Zed, 2008).

Dalam penelitian kepustakaan ada proses yang harus dilalui. Ada 6 (enam) tahapan
yaitu
1. Menentukan topik
2. Mencari literatur terkait.

3. Mengembangkan argument.

4. Melakukan survey terhadap literatur terkait.
5. Mengkritisi literatur tersebut;

6. Menulis tinjauannya.

Hal yang terpenting dalam penelitian kepustakaan adalah memberikan ulasan kritis
terhadap berbagai literatur sehingga dapat memberikan pemantapan dan penegasan atas
ciri khas peneliti terbaru(Mahanum, 2021).

Teknis analisis data dalam penelitian kepustakaan adalah analisis isi (content
analysis). Tujuanya adalah menjaga kekelan proses pengkajian dan mencegah plagiasi
serta mengatasi misinformasi. Perlu adanya pengecekkan antar pustaka dan membaca
secara berulang-ulang pustaka yang ada. Karena laporan disusun dengan prinsip
kesederhanaan dan kemudahan(Ramanda et al., 2019).

Penyajian data dengan metode kepustakaan dipilih agar pembaca lebih mudah

membaca dan memahami inti isi mengenai riset yang ada. Selain itu peneliti memiliki
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keterbatan waktu untuk dapat melakukan riset lapangan dengan jangkuan yang luas

seluruh Indonesia

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Konsep Nilai Tambah pada Akuntasi Syariah

Dalam akuntansi syariah, istilah "nilai tambah" dinilai berdasarkan karakteristik
transaksi syariah. Menurut pendapat ini, nilai tambah adalah ukuran nilai ekonomi,
mental, dan spiritual yang diperoleh, diproses, dan didistribusikan dengan cara yang halal
(boleh). Konsep ini juga digunakan dalam Shariah Value Added Statement
(SVAS),Value Added adalah ukuran kinerja entitas ekonomi yang telah ada sejak lama
dalam ilmu ekonomi dan merupakan konsep utama dalam pengukuran pendapatan.
Konsep ini secara tradisional berakar pada ilmu ekonomi makro, terutama dalam
kaitannya dengan perhitungan pendapatan nasional, yang menunjukkan nilai tambah
perekonomian nasional selama periode waktu tertentu.(Hidayatulloh & Mardian, 2020).

Laporan nilai tambah terdiri dari laporan kontribusi dari semua pihak yang terlibat
dalam proses penciptaan nilai tambah, bukan hanya pemilik saham, yang dimaksudkan
untuk memberikan stakeholder perspektif yang adil dan jujur. Teori nilai tambah pertama
kali digunakan dalam akuntansi ketika Gross National Product (GNP) ekonomi makro
diterapkan.(Mulawarman, 2020).

Konsep nilai tambah (value add) dalam akuntansi syariah dinilai cocok dengan
karakter muamalah syariah (transaksi syariah) Berbeda dengan konsep laba (profit),
konsep nilai tambah tidak hanya terfokus pada penyertaan modal tetapi juga pada
kepentingan yang lebih luas dalam bentuk distribusi kepada seluruh pemangku
kepentingan.

Konsep nilai tambah syariah merupakan hasil dekonstruksi dari konsep akuntansi
konvensional tentang nilai tambah, Konsep nilai tambah syariah tidak hanya terbatas
pada nilai ekonomi saja tetapi juga mencakup nilai mental dan spiritual yang diperoleh,
diolah, dan didistribusikan secara halal.Konsep nilai tambah syariah direkonstruksi dari
Value Added Statement (VAS) oleh Baydoun & Willet (1994, 2000) dengan pendekatan
filosofis-teoretis akuntansi Islam dan konsep teknologi Islam (technosystem).

Laporan Nilai Tambah Syariah (SVAS) dianggap sebagai pengganti laporan laba
rugi konvensional yang sudah tidak memadai lagi untuk menyajikan informasi yang

menunjukkan nilai atau kesejahteraan yang diciptakan perusahaan dalam periode
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tertentu. SVAS direkonstruksi dari VAS dan didasarkan pada konsep ma’isyah dan rizq
SVAS dinilai sudah sesuai dengan prinsip akuntansi Islam Konsep nilai tambah syariah
diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan(Iftitah, t.t.)

Nilai tambah syariah adalah nilai tambah ekonomi, mental, dan spiritual yang
diperoleh, diolah, dan dibagikan secara halal. Ini muncul sebagai akibat dari penghapusan
konsep nilai tambah dalam domain akuntansi konvensional. Untuk memenuhi
akuntabilitas laporan keuangan bank syariah, laporan nilai tambah syariah harus
disertakan.Studi menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan nilai tambah untuk
menghitung kinerja keuangan bank syariah menghasilkan nilai rasio yang lebih baik.

Nilai tambah ekonomi dapat diukur dengan uang, tetapi nilai mental dan spiritual
tidak. Konsep nilai tambah merupakan salah satu konsep fundamental dalam akuntansi
syariah yang dianggap sesuai dengan karakter muamalah syariah. Konsep nilai tambah
syariah merupakan hasil dekonstruksi dari konsep nilai tambah akuntansi konvensional.

Menurut Triyuwono (2007), konsep nilai tambah syariah adalah nilai tambah
ekonomi, mental, dan spiritual yang diperoleh, diolah, dan didistribusikan dengan cara
yang halal Konsep nilai tambah syariah berbeda dengan konsep laba. Laporan Nilai
Tambah Syariah (SVAS) merupakan rekonstruksi dari Laporan Nilai Tambah (VAS)
yang didasarkan pada pendekatan filosofis-teoritis akuntansi syariah dan konsep
teknologi syariah (technosystem) SVAS dianggap sejalan dengan prinsip-prinsip
akuntansi Syariah.

Konsep nilai tambah syariah diharapkan dapat memberikan perspektif akuntabilitas
baru yang dapat menunjukkan nilai atau kesejahteraan yang diciptakan oleh perusahaan
pada suatu periode tertentu. Konsep nilai tambah syariah juga diharapkan mampu
memberikan informasi yang menunjukkan nilai tambah ekonomi, mental, dan spiritual
yang diperoleh, diolah, dan didistribusikan secara halal.

Pernyataan Nilai Tambahan adalah suatu jenis pelaporan keuangan yang
menunjukkan nilai tambah yang dibuat dan didistribusikan oleh suatu perusahaan
Pernyataan ini dapat memberikan informasi yang lebih lengkap tentang kinerja
perusahaan karena selain menunjukkan laba, juga menunjukkan kontribusi masing-
masing pihak yang terlibat dalam proses penciptaan nilai tambah (bukan hanya kontribusi
pemilik modal).

Pernyataan nilai tambah dapat mencakup hal-hal seperti:(Kartika, 2013):
(1).Pernyataan tentang kualitas laporan keuangan dan kelemahan; (2).Metode untuk
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menghitung nilai tambah; (3).Analisis nilai plus; (4).Pernyataan yang berkaitan dengan
distribusi nilai tambah.

Dalam sektor jasa keuangan, pelaku usaha jasa keuangan (PUJK) diwajibkan untuk
memberikan laporan keuangan yang menggambarkan kegiatan usaha dan sumber daya
ekonomi yang dipercayakan oleh konsumen. Selain itu, informasi tentang nilai tambah
harus diberikan oleh PUJK. Pernyataan nilai tambah dianggap mengikuti akuntansi
Syariah, sebab menyatakan nilai lebih saham yang semuanya berikan dengan
mengedarkan laba yang institusi ciptakan. Dari laporannya dengan jelas
menginformasikan tentang seberapa banyak nilai lebih yang didapat serta kemana saja
dialokasikannya.

Menurut norma bisnis Syariah, adil juga persekutuanm nilai dapat dilihat Islam
memandang Nilai Tambah Laporan nilai tambah sejalan dengan konsep Islam terutama
dalam hal keadilan, semisal QS An-Nisa [4] ayat 135 sebagai berikut: Artinya: "Wahai
orang-orang yang beriman, jadlah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." Laporan nilai tambah
merupakan laporan yang lebih bersifat adil. Dimana di dalamnya dilaporkan kontribusi
masing-masing pihak yang terlibat dalam proses penciptaan nilai tambah, bukan hanya
kontribusi pemilik modal. Kontribusi karyawan, pemilik, fasilitator pembiayaan,
pemerintah ditunjukkan dalam laporan,(S. S. Harahap, 2001).

Dalam akuntansi, "nilai tambah™ mengacu pada nilai yang ditambahkan perusahaan
selama produksi. Beberapa perbedaan antara akuntansi syariah dan akuntansi
konvensional adalah sebagai berikut (S. S. Harahap, 2001): (1)Sifat: Akuntansi syariah
didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, sedangkan akuntansi konvensional didasarkan
pada sekularisme dan kapitalisme; (2)Filosofi: Akuntansi syariah berasal dari filosofi
Islam, yang menekankan nilai-nilai seperti keadilan, kerja sama, dan kejujuran.
Sebaliknya, akuntansi konvensional didasarkan pada filosofi kapitalisme, yang
menekankan pada maksimalisasi keuntungan. Akuntansi syariah menggunakan Laporan
Nilai Tambah Syariah (SVAS) sebagai pengganti Laporan Laba Rugi (PLS) tradisional.
SVAS dibuat berdasarkan Value Added Statement (VAS) dengan pengertian bahwa nilai
tambah tersebut adalah nilai yang ditambahkan kepada uang; (3) Adab: Sementara
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akuntansi konvensional tidak menekankan adab (sopan santun) dalam transaksi bisnis,
akuntansi syariah menekankannya Singkatnya, perbedaan antara akuntansi syariah dan
akuntansi konvensional terutama disebabkan oleh perbedaan filosofi dan prinsip-prinsip
yang mendasari keduanya. "Nilai tambah" dalam akuntansi Syariah mengacu pada nilai
yang ditambahkan pada kinerja ekonomi, mental, dan spiritual suatu entitas, yang halal
dan didistribusikan sesuai dengan hukum.

Konsep ini juga digunakan dalam Pernyataan Nilai Tambah Syariah (Shariah Value
Added Statement, SVAS). Nilai tambah bukan hanya sekedar keuntungan tetapi juga
memiliki makna yang lebih dalam dalam pendistribusian sumber daya kepada seluruh
pemangku kepentingan. Konsep ini berbeda dengan konsep akuntansi konvensional,
karena mencakup aspek ekonomi dan spiritual. SVAS didasarkan pada prinsip-prinsip
akuntansi syariah dan dimaksudkan untuk meningkatkan akuntabilitas pelaporan
keuangan.

Pernyataan Nilai Tambahan adalah keuangan pelaporan yang menunjukkan nilai
tambah yang dibuat dan didistribusikan oleh perusahaan. It dapat memberikan informasi
lengkap tentang kinerja perusahaan dan kontribusi masing-masing pihak terlibat dalam
proses penciptaan nilai tambah. Pernyataan nilai tambah dapat mencakup hal-hal seperti
laporan keuangan dan kelemahan, metode untuk menghitung nilai tambah, analisis nilai
plus, dan pernyataan yang berkaitan dengan distribusi nilai tambah.

Laporan nilai tambah sejalan dengan Islam terutama dalam hal keadilan, yang
berbeda karena Allah terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.
Laporan nilai tambah merupakan laporan yang lebih bersifat adil, dalamnya dilaporkan
kontribusi masing-masing pihak terlibat dalam proses penciptaan nilai tambah.

Definisi akuntansi syariah adalah pencarian transaksi yang kemudian diikuti
dengan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi. Syariah dapat
didefinisikan sebagai aturan ditetapkan oleh Allah untuk diikuti oleh manusia dalam
setiap tindakan dan tindakan mereka di dunia.

"Nilai tambah” dalam akuntansi mengacu pada nilai yang ditambahkan pada
produk oleh perusahaan. Hal ini berbeda dengan akuntansi syariah yang berfokus pada
prinsip-prinsip Islam, dan akuntansi konvensional yang berfokus pada sekularisme dan
kapitalisme. Kedua sistem akuntansi ini menggunakan Laporan Nilai Tambah (Value
Added Statement/VVAS) untuk menentukan nilai tambah pada produk.

Teori perusahaan, yang berfokus pada nilai-nilai seperti kekayaan, kekuasaan, dan
pengaruh, sering dianggap sebagai teori yang lebih etis dibandingkan akuntansi Islam.
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Teori ini sejalan dengan karakteristik akuntansi Islam seperti humanisme, emansipatoris,
transedental, dan teleologisal. Namun teori administrasi bisnis dan akuntansi politik juga
mempengaruhi teori bisnis. Teori bisnis dianggap sebagai pandangan dunia dan tidak
sejalan dengan konsep Islam. Prinsip pertama dalam akuntansi Islam adalah Allah adalah
pencipta dan pemilik seluruh kekayaan di dunia. Prinsip kedua, distribusi kekayaan tidak
hanya terbatas pada pemegang saham dan pemegang saham saja, namun juga mencakup
pemangku kepentingan lainnya. Teori akuntansi Islam menekankan pentingnya hak asasi
manusia dan peran investor, pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam proses bisnis.

Distribusi adalah kategori pembayaran yang terdiri sewa, upah, bunga modal, dan
laba, berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja, modal, dan
pengusaha. Itu membantu pembayar biaya dan fungsional adalah istilah lain untuk
distribusi. Pendapatan adalah aliran uang atau daya beli yang dihasilkan dari penggunaan
properti manusia. Kekayaan adalah segala sesuatu yang bermanfaat dan digunakan oleh
manusia. Distribusi adalah aktivitas ekonomi tambahan, kemudian didistribusikan dan
ditransfer dari satu pihak ke pihak yang lain. Pendistribusi adalah komponen penting
yang tidak boleh diabaikan dalam upaya untuk memudahkan hubungan antara produsen

dan konsumen.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah "Nilai tambah™ dalam akuntansi Syariah
mengacu pada nilai yang ditambahkan pada kinerja ekonomi, mental, dan spiritual suatu
entitas, yang halal dan didistribusikan sesuai dengan hukum. Nilai tambah bukan hanya
sekedar keuntungan tetapi juga memiliki makna yang lebih dalam dalam pendistribusian
sumber daya kepada seluruh pemangku kepentingan. Pernyataan Nilai Tambahan adalah
keuangan pelaporan yang menunjukkan nilai tambah yang dibuat dan didistribusikan
oleh perusahaan. Laporan nilai tambah sejalan dengan Islam terutama dalam hal
keadilan. "Nilai tambah" dalam akuntansi mengacu pada nilai yang ditambahkan pada

produk oleh perusahaan.
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